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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 20 Jakarta. metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode quasi eksperiment, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrumen 

untuk mengumpulkan data pada penelitian berupa tes pilihan ganda. Pengujian persyaratan analisis data terdiri dari uji 

normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Fisher, diperoleh simpulan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, dan hasil uji-t menunjukkan bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,69) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,02) pada taraf signifikasi 5% dan derajat kebebasan (dk=38) yang berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajarkan mengggunkan 

model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pada model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar matematika. 

Keywords: model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction, hasil belajar matematika 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas 

agar mampu bersaing di era globalisasi. Maka pendidikan nasional Indonesia harus mampu mencetak 

sumber daya manusia yang berkualitas ditengah arus globalisasi yang saat ini berkembang pesat. Oleh 

sebab itu setiap manusia wajib belajar dan mendapatkan pendidikan, karena pendidikan dapat 

memberikan kepada individu pengetahuan, wawasan yang luas, keahlian serta keterampilan, disamping 

itu juga pendidikan mampu membentuk sikap dan karakter individu. Hal ini sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Nasional dalam UU nomor 20 tahun 2003 pada BAB II pasal 3 yaitu: “Pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. 

Salah satu indikasi peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari adanya peningkatan potensi 

akademik yaitu hasil belajar siswa secara keseluruhan mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah 

sampai pendidikan tinggi, yang meliputi tiga aspek yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka 

dalam rangka upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pendidikan nasional, 

ketiga aspek tersebut harus sangat diperhatikan. 

Belajar merupakan kegiatan yang akan terus terjadi pada setiap orang. Belajar berarti usaha 

perubahan yang dilakukan individu baik tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga perubahan keterampilan serta tingkah laku. Orang yang tadinya tidak tahu setelah belajar 

menjadi tahu, hal ini terjadi karena proses belajar. Menurut Siga dan Achiruddin (dalam Leonard, 2015: 

220) menyatakan, “Proses belajar mengajar disekolah dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang 

dicapai memuasakan dengan penilaian atau skor yang rata-rata bagus dan salah satunya adalah hasil 

belajar matematika”.  

Sebagai ilmu dasar (basic science) yang harus dimiliki oleh siswa, Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan formal sangat memegang peranan yang 

penting dalam mengembangkan daya fikir manusia. Tetapi masih banyak yang beranggapan bahwa 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit. Berbagai model pembalajaran telah 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi tetap saja matematika sulit dipahami 

dan kurang diminati oleh sebagian siswa. Kurangnya minat siswa pada pelajaran matematika akan 

berpengaruh pada keberhasilan dalam belajar matematika. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran 

matematika sampai saat ini masih perlu diadakan perbaikan dan penyempurnaan. 

Guru dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran sehingga siswa memiliki keinginan 

untuk belajar. Salah satu tindakan yang dilakukan oleh guru yaitu dengan memilih model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, maka 

kegiatan belajar dan mengajar haruslah diatur agar tercipta suasana belajar yang kondusif. Untuk 

menguasai matematika secara baik diperlukan pembelajaran yang memperhatikan kemampuan individu 

siswa. Namun pada situasi saat ini guru masih memberikan layanan pembelajaran yang sama untuk 

semua siswa. Sehingga siswa yang berkemampuan tinggi dapat dengan mudah menangkap materi 

sehingga mampu mengerjakan soal-soal dengan cepat, sementara itu siswa yang berkemampuan rendah 

tetap tertinggal dari siswa berkemampuan sedang dan tinggi ketika pelajaran dilanjutkan kemateri 

berikutnya. 

Untuk mengantisipasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, maka membuat para guru terus 

berusaha menyusun dan menerapkan berbagai model pembelajaran yang bervariasi dan mampu 

memperhatikan masing-masing kemampuan yang dimiliki oleh siswanya. Salah satunya dengan model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction. Menurut Nurdin (2005: 37) ATI dapat diartikan sebagai 

suatu konsep/pendekatan yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran (treatment) yang efektif 

digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. ATI bertujuan untuk 

menciptakan dan mengembangkan suatu model pembelajaran yang memperhatikan keterkaitan antara 

kemampuan (aptitude) seseorang dengan pengalaman belajar dengan perlakuan (treatment). Seperti 

diketahui salah satu tujuan pengajaran atau program tutorial adalah untuk memberikan bantuan dalam 

pembelajaran kepada siswa yan lambat, sulit dan gagal dalam belajar agar mencapai hasil belajar secara 

optimal. 

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam jenis penelitian quasi eksperiment. Variabel 

yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (model pembelajaran ATI) dan variabel 

terikat (hasil belajar matematika). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 20 Jakarta. 

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan kelas penelitian yaitu dengan menggunakan 

Purposive Sampling, dan didapat dua kelas yang akan dijadikan objek penelitian yaitu kelas VII-F dan 

VII-G. Dan menentukan anggota sampel dari penelitian dengan teknik simple random sampling dan 

didapat 40 siswa yang diambil sebagai sampel, 20 siswa dari kelas VII-G sebagai kelas eksperimen yan 

diberi pembelajaran model ATI dan 20 siswa dari VII-F sebagai kelas kontrol yang diberi model 
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pembelajaran konvensional. Rancangan eksperimen yang digunakan adalah posttest only control design. 

Pemilihan desain ini karena peneliti hanya ingin mengetahui perbandingan hasil belajar matematika 

kelas eksperimen dan kelompok kontrol tidak untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika 

kedua kelompok, dengan demikian tidak menggunakan skor pretest.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian berupa tes pilihan ganda 

sebanyak 24 soal dengan 4 pilihan jawaban yang sudah melalui uji validitas. Tes pilihan ganda dilakukan 

diakhir pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dimana data 

dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, varians, skor maksimum dan skor 

minimum. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk grafik histogram dan poligon. Sedangkan 

teknik yang digunakan untuk menganalisis data guna menguji hipotesis penelitian adalah dengan 

menggunakan uji-t. Untuk bisa melakukan uji hipotesis, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

dan perlu dibuktikan. Persyaratan yang dimaksud adalah: 

1) Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat diketahui dengan melakukan uji 

normalitas. 

2) Varians kedua populasi homogen. Hal ini dapat diketahui dengan melakukan uji homogenitas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Skor Terendah 14 9 

Skor Tertinggi 23 22 

Mean 19,4 15,7 

Median 19,83 15,78 

Modus 20,83 16 

Varians 6,94 13,16 

Simpangan Baku 2,63 3,62 

 

Berdasarkan data pada tabel 1. dapat terlihat perbandingan statistika deskriptif skor tes hasil 

belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen menunjukkan 

perbandingan positif yang artinya jumlah siswa yang mandapat nilai dibawah rata-rata pada kelas 

eksperimen lebih sedikit daripada jumlah siswa yang mendapat nilai diatas rata-rata.  

 

Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data hasil belajar matematika dilakukan menggunakan uji liliefors, 

dengan taraf signifikan 5%. 

Hipotesis yang diuji adalah sebaga berikut: 

Ho: data berdistribusi normal 

H1: data tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian: 

Lhitung < Ltabel maka terima Ho 

Lhitung >Ltabel maka tolak Ho 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

No Kelompok Data Lhitung Ltabel Simpulan 

1 Kelas Eksperimen 0,0871 0,190 Berdistribusi Normal 

2 Kelas Kontrol 0,0594 0,190 Berdistribusi Normal 

 

2. Uji Homogenitas 
Hipotesis 

𝐻𝑜: 𝜎1
2 = 𝜎2

2  

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 
Kriteria pengujian adalah: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima atau sampel varians homogen. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak atau sampel varians tidak homogen. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

𝑺𝟏
𝟐 𝑺𝟐

𝟐 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Simpulan  

6,94 13,16 1,89 2,165 Homogen 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2  

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  
 

Untuk menguji hipotesis penelitian dicari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,69. Untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛𝐴 +

𝑛𝐵 − 2 = 20 + 20 − 2 = 38 pada uji dua pihak diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,02. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,69 > 2,02 maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar 

matematika siswa yang diberi pembelajaran model Aptitude Treatment Interaction (ATI) lebih tinggi 

secara signifikan dari hasil belajar matematika yang diberi model pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif baik dari rata-rata, median, modus, menunjukkan adanya 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana hasil belajar matematika pada 

pokok bahasan bagun datar segiempat yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) lebih baik dari pada model pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan perhitungan diatas, terbukti bahwa X1 (yang diajar dengan model pembelajaran 

ATI) dan X2 (yang diajar dengan model pembelajaran konvensional) yang memenuhi syarat normalitas 

X1 dengan menggunakan uji liliefors diperoleh Lhitung = 0,0871 dan Ltabel = 0,190 dari model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) maka Lhitung < Ltabel, dari model pembelajaran 

konvensional diperoleh Lhitung = 0,0594 dan Ltabel = 0,190 maka Lhitung< Ltabel. Dalam pengujian 

homogenitas data yang ditempuh dengan menggunakan uji Fisher, diperoleh Fhitung = 1,89 dan Ftabel = 

2,165 atau Fhitung < Ftabel. Begitu pula uji hipotesis yang dilakukan dengan uji-t dengan taraf kepercayaan 

(𝛼 = 0,05) diperoleh thitung = 3,69 dan ttabel = 2,02. Yang berarti hasil belajar matematika yang diajar 

dengan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar matematika. 

Hasil tersebut diperkuat dari penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Nuruliazaini 

(2014) bahwa penerapan model pembelajaran ATI memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis variabel hasil belajar matematika 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 4,63 > 2,03 maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Yang artinya terdapat pengaruh hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran ATI dengan yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

Tidak hanya penerapan dalam mata pelajaran matematika, dalam mata pelajaran lain pun model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) berpengaruh dalam penerapannya, seperti dalam 

penelitian Noprianto (2014), Bahwa hasil analisa data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 



Journal of Instructional Development Research  53 

 

 

signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam model pembelajaran ATI dan model 

pembelajaran VAK. Nilai rata-rata untuk kelas ATI sebesar 76,52 sedangkan untuk kelas VAK sebesar 

70,86. Uji-t kedua kelas sampel dengan α = 0,01 diperoleh thitung = 2,832 sedangkan ttabel (0,99)(44) 

= 2,414 berarti thitung > ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar kimia siswa yang menerapkan model pembelajaran ATI lebih baik dari pada hasil belajar 

kimia siswa yang menerapkan model pembelajaran VAK. 

Adanya perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kedua kelas tersebut karena 

perbedaan perlakuan pada saat proses pembelajaran yang dilakukan, proses pembelajaran siswa pada 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dimana guru mengajar sejumlah 

siswa dalam ruangan dengan treatment yang sama karena diasumsikan semua siswa memiliki minat, 

kepentingan, kecakapan dan kecepatan belajarnya relatif sama dan tanpa melibatkan siswa yang aktif 

dan proaktif hal. Hal serupa pun diungkapkan oleh Rahmawati, Priatna dan Halimah (2015) yang 

menyatakan “penggunaan metode konvensional menunjukkan guru memberikan pembelajaran yang 

sama kepada setiap siswa baik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Guru juga kurang 

memerhatikan kemampun indvidu siswa, hal ini terlihat ketika guru memberikan pembelajaran yang 

sama kepada semua siswa”. 

Pendapat sama dari Nuraini, Ainy, dan Suprapti (2015) yang menyatakan masalah klasik yang 

selalu muncul adalah keluhan masyarakat bahwa proses pembelajaran matematika disekolah yang masih 

menggunakan pendekatan tradisional atau mekanistik yakni seorang guru secara aktif mengajar 

matematika, kemudian memberikan contoh dan latihan, disisi lain siswa berfungsi seperti mesin, mereka 

mendengar, mencatat dan mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru tanpa guru ketahui daya 

tangkap masing-masing anak dalam memahami pelajaran yang diberikan berbeda-beda. 

Sementara proses pembelajaran siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI), yakni model pembelajaran yang berisikan sejumlah 

strategi pembelajaran yang efektif digunakan oleh siswa tertentu sesuai dengan perbedaan kemampuan 

masing-masing siswa dalam kelas. Seperti pendapat dari Herlina (2015) bahwa suatu inovasi dalam 

pembelajaran sangatlah diperlukan. Hal ini menitik beratkan pada aktivitas belajar siswa, membantu 

siswa jika ada kesulitan atau membimbingnya untuk memperoleh suatu kesimpulan yang benar. 

Pendekatan dan model pembelajaran dipilih dengan harapan dapat berguna bagi usaha-usaha perbaikan 

proses pembelajaran matematika dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada 

umumnya. Menurut Nurdin (2005) Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction bertujuan 

menciptakan dan mengembangkan suatu model pembelajaran yang betul-betul peduli dan 

memperhatikan keterkaitan antara kemampuan seseorang dengan pengalaman belajar atau secara khusus 

dengan metode pembelajaran. 

Beberapa hal yang peneliti temukan dilapangan ketika menerapkan model Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dikelas eksperimen yaitu dikelas VII-G, walaupun sebenarnya siswa sudah terbiasa 

dengan model belajar berkelompok, namun model ini berbeda dengan belajar kelompok yang biasa 

mereka terapkan. Pada pembelajaran kelompok yang biasa, meraka hanya dikelompokkan dalam 

kelompok yang mereka buat sendiri atau dikelompokkan oleh guru secara acak bukan berdasarkan 

kemampuan mereka dan mereka hanya bekerja bersama-sama untuk menjawab soal latihan, merangkum 

pembelajaran yang telah lalu atau yang lainnya, dimana semua kelompok melakukan kegiatan 

pembelajaran dalam kelas yang sama seperti itu. Namun kali ini ada perbedaan cara belajar kelompok 

dengan Aptitude Treatment Interaction (ATI), dimana siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan 

mereka yang telah ditetapkan oleh guru kemudian menerima proses pembelajaran yang berbeda didalam 

kelas setiap kelompoknya sesuai dengan kemampuan mereka.  

Pada pertemuan pertama, siswa hanya diberikan tes, kemudian peneliti membentuk siswa 

menjadi tiga kelompok yang homogen. Peneliti tidak langsung menerapkan model pembelajaran ATI di 

pertemuan pertama karena keterbatasan waktu, peneliti hanya memberi tahu model pembelajaran ATI 

akan mengelompokkan siswa. 

Pada pertemuan kedua peneliti meminta siswa berkumpul dengan anggota kelompok mereka 

masing-masing yang sudah dibentuk oleh peneliti, dan membantu mengatur tempat duduk siswa. Pada 

saat peneliti menerapkan model pembelajaran siswa sedikit bingung dengan model ATI karena biasanya 

siswa duduk manis ditempat yang biasanya ataupun jika dibuatkan kelompok siswa memilih 

kelompoknya masing-masing mendengarkan guru berceramah menjelaskan materi. Hal tersebut serupa 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widiastuti (2014) bahwa siswa pada saat 
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menerapkan model ATI masih terlihat bingung, hal ini disebabkan karena tidak pernah melakukan 

kegiatan pembelajaran seperti ini, biasanya mereka hanya melakukan kegiatan belajar seperti kegiatan 

belajar mengajar pada umumnya. 

Namun dalam model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) siswa dikelompokkan 

oleh peneliti berdasarkan hasil dari tes yang sebelumnya peneliti berikan tanpa siswa tahu apabila 

mereka dikelompokkan berdasarkan hasil dari tes. Dan siswa mengalami proses belajar yang berbeda 

dalam kelas berdasarkan kelompok kemampuan mereka, dan inilah yang membuat sebagian siswa masih 

terlihat kebingungan. Selain itu, pada saat pembagian kelompok banyak siswa yang enggan untuk 

berkumpul dengan kelompok yang yang sudah dibetuk oleh peneliti.  

Karena pada praktik model Aptitude Treatment Interaction (ATI) siswa dikelompokkan 

berdasarkan tingkat kemampuan mereka yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 

yang ditentukan berdasarkan hasil tes pada pertemuan pertama. Namun biasanya mereka memilih 

berkelompok dengan dengan teman akrab mereka. Tetapi kesulitan yang ditemui kelompok siswa 

tersebut terjadi dipertemuan kedua saja, karana pada pertemuan selanjutnya sampai dengan pertemuan 

terakhir yaitu evaluasi siswa sudah mulai memahami aturan main dengan penggunaan model ATI dan 

meraka cukup merasa senang dengan penerapan modelnya karena menurut mereka suasana baru dalam 

proses pebelajaran sangat menyenangkan dan tidak membosankan. pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Zulhisra dan Khabibah (2014) menyatakan bahwa siswa memberikan respon positif 

terhadap penerapan model pembelajaran ATI yang didapat dari angket respon yang mereka berikan 

kepada setiap siswa. 

Selain itu, dari hasil pengamatan selama penelitian, penerapan model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar matematika membuat siswa lebih aktif dan leluasa 

dalam bertanya saat proses belajar mengajar berlangsung serta lebih berani berinteraksi dengan guru. 

Seperti yang diungkapkan oleh Setiani, Susilaningsih dan Ngadiman (2013) dalam penelitiannya bahwa 

aspek keaktifan siswa dalam bertanya selama proses pembelajaran mengalami peningkatan, hal itu 

terjadi karena guru lebih banyak melakukan tanya jawab dengan siswa dan diskusi kelompok bagi siswa 

yang berkemampuan sedang dan rendah. Dengan demikian, dampak dari model pembelajaran ATI telah 

dirasakan siswa karena siswa merasa lebih bebas untuk bertanya dan mengeksplor kemampuan dirinya 

masing-masing, karena dalam penerapannya model pembelajaran ATI memberikan treatment kepada 

siswa yang memiliki kemampuan rendah berupa tutorial karena siswa yang berada di kelompok rendah 

dalam proses kegiatan belajar perlu perhatian khusus agar dapat menyerap pelajaran yang diberikan, 

sehingga membuat hasil belajar matematika siswa meningkat. 

Hal serupa juga sama pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widiastuti (2014) bahwa 

penerapan model pembelajaran ATI menjadikan siswa memiliki aktivitas bertanya yang lebih baik. Hal 

ini dapat terlihat dari beragamnya jenis pertanyaan yang diajukan siswa. Siswa juga saling membagi 

pengetahuan mereka dalam kelompok masing-masing, hal ini juga memudahkan guru untuk mengecek 

sejauh mana kemampuan siswa dalam penguasaan materi. 

Sebaliknya dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional yang 

diterapkan pada kelas kontrol yaitu kelas VII-F menjadikan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

siswa cenderung tidak bertanya ketika proses pembelajaran berlangsung walaupun siswa belum 

memahami materi pembelajaran. hal ini menyebabkan siswa kurang terasah kemampuannya memahami 

materi pelajaran. Pendapat yang dikemukakan oleh Lestari, Hobri dan Trapsilasiwi (2014) yang 

menyatakan pada situasi saat ini guru masih memberikan layanan pembelajaran yang sama untuk semua 

siswa. Sehingga, siswa yang berkemampuan tinggi dapat dengan mudah menangkap materi sehingga 

mampu mengerjakan soal-soal latihan dengan cepat, sementara itu siswa berkemampuan rendah tetap 

tertinggal dari siswa berkemampuan sedang dan tinggi ketika pelajaran dilanjutkan kemateri berikutnya. 

Dengan demikian ternyata terbukti bahwa model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dimana hasil akhir siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol, sehingga 

asumsi optimalisasi hasil belajar akan tercipta bila mana perlakuan-perlakuan dalam pembelajaran 

disesuaikan sedemikian rupa dengan perbedaan kemampuan siswa, dengan kata lain terbukti bahwa 

terdapat hubungan timbal balik antara hasil belajar yang dicapai siswa dengan pengaturan kondisi 

pembelajaran yang dikembangkan guru dikelas. 
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SIMPULAN 

 

Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh antara hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dan hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional, dimana rata-rata nilai dari hasil belajar siswa yang diberi pengajaran ATI 

lebih tinggi dibandingkan dengan siawa yang diberi pembelajaran konvensional hal ini terlihat dalam 

perhitungan analisis statistik data.  
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